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Kondisi-Malioboro Belum Pulih

YOGYA, TRIBUN - Sebagian pertokoan
dan para pedagang kaki lima (PKL) di se~
kitar kawasan Malioboro kembali mem-
‘buka dagangan setelah meliburkan diri
selama Idulfitri 1441 H/2020 M. Namun,
PKL yang membuka toko terpantau tidak
terlalu banyak. Menurut pengamatan Tri-
bun Jogja, sedikit ada penambahan pe-
ngunjung dari situasi Covid-19 sebelum--
nya tapi tidak seberapa.

Seorang PKL Maliobero yang juga ang-
gota persatuan pelukis, perajin, PKL Ma-
lioboro-Ahmad Yani (Pemalni), Ilyas atau
sering disapa Welly mengatakan jumlah |
PKL yang membuka kios belum sampai
seperempat dari kondisi normal. g

Welly sendiri baru membuka dagangan

i A ——

pada Selasa (26/5) setelah sebelumnya
meliburkan diri selama sepekan. “Libur
seminggu sebelum Lebaran. Karena ba-
rang kalau enggak dibuka bisa rusak.
Walaupun tamu belum ada, sambil
angin-anginan (dagangan) dibuk:
dulu,” ujar pria asal Sumatra Barat

Dia mengklaim bahwa pgnurun-
an penjualan dagangannya sejak
Covid-19 masuk ke Indonesia men-
capai 95 persen. “Setelah Lebaran ini
sedikit ada perubahan pengunjung.
Tapi yang membeli enggak pengaruh.
Sama saja, paling 1-2 orang yang mem-

an
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beli per hari.” ungkap peda-
gang tas, dompet, dan akse-
sori itu,

Menurutnya, para peda-
pang atas inisiatif sendiri te-
lah mengikuti imbauan pe-
merintah untuk bekerja dari
rumah. Meskipun tidak di-
perintahkan. “Inisiatif rakyat
Jogja yang sudah mematuhi
sendiri. Meskipun Jogja be-
Tum PSBB {pembatasan sosial
berskala besar). Kita katanya
akan menjadi daerah percon-

tohan itu karena rakyatnya .

belum disuruh sudah patuh
duluan,” bebernya:r~ . —

Selama ini, ungkap Wi

putranya dapat bertahan hi-
dup karena bantuan semba-
ko yang seringkali datang dari
berbagai pihak. Sementara,
dirinya-belum pernah me-
rasakan bantuan sosial dari

. pemerlntah “Ada yang me-
nyumbang dari

i teman-teman

i pedagang, dari asosiasi lain.

Semuanya sembako. Dari pe-

* merintah belum dapat sama

sekali,” tutumya.

Dia p\m menyayangkan ke-
tiadaan bantuan dari peme-
rintah itu. Menurutnya, PKL
banyak yang sangat membu-
tuhkan bantuan itu, namun
tidak terdata. “Kaki lima.itu
ditaruh di kelompok mana?
Apakah kelompok atas, me-
nengah, atau UMKM? Yang
jelas ekonomi nonformal. Ke-
napa kaki lima tidak dihirau-
kan? Padahal kami berusaha
tidak pernah meminta modal.
Bahkan, membulka lapangan

kerja untuk 2-3 orang yang
ikut bekerja,” sesalnya.

Welly hanya berharap, se-
cepatnya wabah Covid-19
dapat tuntas di Indonesia.
“PSBB dile {4
di kota-kota Ka]au kota
lain sudah se ai (PSBB),

baru ada—erang.mmml..ch .
elly. Malioboro. Jogja ini yang
dia bersama istri dan seorang- diandalkan 5

ata dan
kampus,” paparnya.

Dia menambahkan, biasa-
nya saat momentum wisuda
di kampus-kampus, terjadi
pelonjakan pengunjung Mali-
oboro. “Kalau sebulan ini eng-
gak dibuka PSBB, kelaparan
orang-orang,” tandasnya.

PKL Malioboro lainnya,
Sumartiani mengatakan hal
yang senada. “Setelah lebaran
ini masih sama (jumlah pe-

personel Jogoboro yang ber-

ngunjung); Sehari-hari paling
1-2 orang yang membeli, ini
sejak awal corona. Yang zonk
atau kosong pembeli sama se-
kali itu sering. Selama wisata-
wan enggak ada kita enggak
jalan. Harus pulih seperti bi-
asa dulu,” ungkapnya.

Terpisah, anggota Jogoboro
atau petugas pengamanan di
kawasan Malioboro, Nurhadi
mengatakan ada sedikit pe-
ningkatan pengunjung mau-
pun PKL di Malicboro setelah
Idulfitri. Dia mengungkap-
kan, setiap jadwal jaga ada 13

tugas di kawasan Malioboro.
“Kalau ada yang bergerom-
bol diingatkan, kalau pengun-
jung enggak pakai masker
_juga lta tegur. Termasuk ka-—
lau ada motor yang parkir di
tepi jalan, di situasi pandemi
ini hanya boleh pulkul 24.00-
09.00 WIB,” ungkapnya.
Bangku-bangku di sekitar ———
Jalan Malioboro pun telah di- Lanju
beri tanda dengan tali untuk
mengatur pembatasan jarak. tdngge
Setiap bangku hanya untuk
satu orang, Namun, Nurhadi gtahu
mengakui tali yang dipasang
tersebut belum layak karena S
masth bisa diduduki atau di-
rusak masyarakat, (uti)
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1. UPT. Malioboro

Netra

Biasa Untuk Diketahui
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